ABSTRAK

Maulana Syarif Hidayat FJ: Penggunaan Model Pembelajaran Scramble
Dalam Meningkatkan Berpikir Kreatif Dan Akhlak Bermedia Sosial (Penelitian
di Kelas VIII A MTsN 6 Subang)

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pembelajaran di kelas VIII A MTsN
6 Subang cenderung menggunakan model pembelajaran ceramah. Akibatnya,
kemampuan berpikir kreatif siswa terhambat . Selain itu, permasalahan yang
terjadi menunjukkan bahwa siswa cenderung kecanduan bermain media sosial
setelah pulang sekolah, mengabaikan waktu ibadah. Solusi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan akhlak bermedia sosial dengan menggunakan
model pembelajaran Scramble pada materi adab bersosial media..

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model
pembelajaran Scramble di kelas VIII A MTsN 6 Subang, menganalisis perbedaan
kemampuan berpikir kreatif dan perbedaan akhlak bersosial media antara kelas
eksperimen VIII A yang menggunakan model pembelajaran Scramble dan kelas
kontrol VIII B yang menggunakan model pembelajaran konvensional, serta untuk
mengetahui respons peserta didik terhadap model pembelajaran Scramble di kelas
VIII A pada mata pelajaran akidah akhlak dengan materi adab bermedia sosial.

Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran menjawab
pertanyaan dengan jawaban yang sudah disediakan dalam kata yang diacak dan
harus disusun dalam bentuk kalimat sehingga meingkatkan berpikir kreatif peserta
dan memahami materi adab bermedia sosial. Sehingga diasumsikan terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan akhlak bermedia sosial setelah
menggunakan model pembelajaran Scramble.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen dan desain non-equivalent group desain. Populasi
yang terlibat dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A dan kelas VI11I
B. Instrumen penelitian menggunakan soal essay dan angket, data tersebut di uji
dengan uji statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Scramble pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan materi adab bermedia sosial
dalam pandangan Islam di kelas VIII A MTsN 6 Subang berjalan dengan baik dan
lancar dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Perbedaan kemampuan berpikir
kreatif ~ antara model pembelajaran Scramble dan model pembelajaran
konvensional, model pembelajaran Scramble mendapatkan nilai rata-rata pre-test
2,17 dan post-test 3,42 peningkatan sebesar 1,25 dengan kriteria tinggi sedangkan
model pembelajaran konvensional mendapatkan nilai rata-rata pre-test 2,14 dan
post-test 2,9 peningkatan sebesar 0,76 dengan kriteria sedang. Adapun perbedaan
akhlak bermedia sosial antara model pembelajaran Scramble dan model
pembelajaran konvensional, model pembelajaran Scramble mendapatkan nilai-
rata-rata pre-test 2,83 dan post-test 3,68 peningkatan sebesar 0,85 sedangkan
model pembelajaran konvensional berada pada kriteria sedang dengan nilai rata-
rata pre-test 2,84 dan post-test 3,23 peningkatan sebesar 0,39.



ABSTRACT

Maulana Syarif Hidayat FJ: The Use of Scramble Learning Model in
Enhancing Creative Thinking and Ethical Behavior on Social Media (A Study
in Class VIII A of State Islamic Junior High School 6 Subang)

Based on the interview results, it was found that the learning approach in
Class VIII A at MTsN 6 Subang tends to rely on the lecture-style teaching model.
As a result, students' creative thinking abilities are hindered. Additionally, the
issues that arise indicate that students tend to become addicted to social media
after school, neglecting their religious obligations. The solution to enhance
creative thinking abilities and ethical behavior on social media is to implement the
Scramble learning model when teaching social media etiquette.

This research aims to describe the use of the Scramble learning model in
Class VIII A at MTsN 6 Subang and analyze the differences in creative thinking
abilities and social media ethics between the experimental Class VIII A using the
Scramble learning model and the control Class VIII B using a conventional
learning model. Furthermore, it seeks to determine the students' responses to the
Scramble learning model in Class VIII A regarding the subject of Akidah Akhlak,
with a focus on social media etiquette.

The Scramble Learning Model is a teaching approach where questions are
answered with pre-provided words that are scrambled and must be arranged into
sentences to enhance participants' creative thinking and understanding of social
media etiquette material. Therefore, it is assumed that there will be differences in
creative thinking abilities and social media ethics after using the Scramble
learning model.

This research method employs quantitative research with a quasi-
experimental design and a non-equivalent group design. The study population
consists of students from both Class VIII A and Class VIII B. Research
instruments include essay questions and questionnaires, and the collected data will
be analyzed using statistical tests.

The research results indicate that the use of the Scramble learning model in
the subject of Akidah Akhlak with the material of social etiquette in the Islamic
perspective for class VIII A at MTsN 6 Subang is progressing well and smoothly,
conducted over three meetings. There is a difference in creative thinking abilities,
with the Scramble learning model falling into the high category with an average
mean pre-test score of 2.17 and a post-test score of 3.42, showing an improvement
of 1.25. Meanwhile, the conventional learning model falls into the moderate
category with an average pre-test score of 2.14 and a post-test score of 2.9,
showing an improvement of 0.76. As for social ethics, there is a difference; the
Scramble learning model falls into the high category with a mean pre-test score of
2.83 and a post-test score of 3.68, showing an improvement of 0.85, while the
conventional learning model falls into the moderate category with an average pre-
test score of 2.84 and a post-test score of 3.23, showing an improvement of 0.39.
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